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Lampiran 2 JBI Critical Appraisal
JBI Critical Appraisal untuk Cross Sectional

Reviwer : Merisa Tanggal : 20 April 2026
Author : (Hepilita et al., 2025) Tahun publikasi : 2025

Judul : The Relationship Between Self-Efficacy and Dietary Compliance in Patients
Diabetes Mellitus at Cancer Public Health Center

Jawaban (Ya/Tidak/Tidak Jelas)
No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Jelas
1 | Apakah kriteria inklusi dalam
sampel dijelaskan dengan jelas? Y
2 | Apakah subjek dan setting Y
penelitian dijelaskan secara rinci?
3 Apakah paparan diukur dengan Y
cara yang valid dan reliabel?
4 | Apakah kriteria standar yang
objektif digunakan untuk v
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu Y
diidentifikasi?
6 | Apakah strategi untuk mengatasi v
faktor perancu dinyatakan?
7 | Apakah hasil diukur dengan cara Y
yang valid dan reliabel?
8 | Apakah analisis statistik yang Y
digunakan sesuai?
Overall Appraisal 7
Presentase 88%




JBI Critical Appraisal untuk Cross Sectional
Reviwer : Merisa Tanggal : 20 April 2026
Author :(Rahmawati et al., 2022) Tahun publikasi : 2022
Judul : The Relationship of Self-Efficacy with diet compliance in type 2 Diabetes Mellitus

Patients in Puskesmas Gumawang, OKU Timur Regency

Jawaban (Ya/Tidak/Tidak Jelas)
No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Jelas
1 | Apakah kriteria inklusi dalam Y
sampel dijelaskan dengan jelas?
2 | Apakah subjek dan setting Y
penelitian dijelaskan secara rinci?
3 Apakah paparan diukur dengan Y
cara yang valid dan reliabel?
4 | Apakah kriteria standar yang
objektif digunakan untuk v
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu Y
diidentifikasi?
6 | Apakah strategi untuk mengatasi Y
faktor perancu dinyatakan?
7 | Apakah hasil diukur dengan cara Y
yang valid dan reliabel?
8 | Apakah analisis statistik yang Y
digunakan sesuai?
Overall Appraisal 7
Presentase 88%




JBI Critical Appraisal untuk Cross Sectional

Reviwer : Merisa
Author :(Yangetal., 2021)

Judul

Tanggal : 20 April 2026
Tahun publikasi : 2021

: Mediating Role Diet Self-Efficacy Plays In The Relationship Between Social

Support And Diet Self-Management For Patient With Type 2 Diabetes

Jawaban (Ya/Tidak/Tidak Jelas)

No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Jelas

1 | Apakah kriteria inklusi dalam Y
sampel dijelaskan dengan jelas?

2 | Apakah subjek dan setting Y
penelitian dijelaskan secara rinci?

3 Apakah paparan diukur dengan Y
cara yang valid dan reliabel?

4 | Apakah kriteria standar yang
objektif digunakan untuk v
mengukur kondisi?

5 | Apakah faktor perancu Y
diidentifikasi?

6 | Apakah strategi untuk mengatasi Y
faktor perancu dinyatakan?

7 | Apakah hasil diukur dengan cara Y
yang valid dan reliabel?

8 | Apakah analisis statistik yang Y
digunakan sesuai?
Overall Appraisal 8
Presentase 100 %




JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental

Reviwer : Merisa Tanggal

Author :(Hasetal., 2019)

: 21 April 2026

Tahun publikasi : 2019

Judul : Etnic Foods Diet Program Improve Self-Efficacy And Diet Compliance Among
Type 2 Diabetic Patient
No | Pertanyaan Ya | Tidak | Tidak
Jelas
1 | Apakah dalam studi dijelaskan dengan jelas hubungan V4
sebab-akibat antara supervisi kepala ruangan dan kinerja
perawat dalam pendokumentasian?
2 | Apakah karakteristik responden (perawat) pada kelompok | v
yang dibandingkan serupa?
3 | Apakah kelompok yang dibandingkan mendapatkan V4
perlakuan yang sama selain intervensi supervisi?
4 | Apakah studi memiliki kelompok kontrol (pembanding)? V4
5 | Apakah dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah v
intervensi supervisi (pre-test dan post-test)?
6 | Apakah follow-up dilakukan secara lengkap dan dijelaskan |
dengan baik?
7 | Apakah pengukuran hasil dilakukan dengan cara yang sama | /
pada semua kelompok?
8 | Apakah alat ukur valid dan reliabel?
9 | Apakah analisis statistik sesuai?
Overall Appraisal 8
Presentase 88%




JBI Critical Appraisal untuk Cross Sectional

Reviwer : Merisa Tanggal : 21 april 2026
Author :(Masruroh & Farida, 2022) Tahun publikasi : 2022
Judul : The Relationship of Self-Efficacy with Diet Compliance in Diabetes mellitus
Patients
Jawaban (Ya/Tidak/Tidak Jelas)
No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Jelas
1 | Apakah kriteria inklusi dalam y
sampel dijelaskan dengan jelas?
2 | Apakah subjek dan setting Y
penelitian dijelaskan secara rinci?
3 Apakah paparan diukur dengan Y
cara yang valid dan reliabel?
4 | Apakah kriteria standar yang
objektif digunakan untuk v
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu Y
diidentifikasi?
6 | Apakah strategi untuk mengatasi Y
faktor perancu dinyatakan?
7 | Apakah hasil diukur dengan cara
yang valid dan reliabel? Y
8 | Apakah analisis statistik yang Y
digunakan sesuai?
Overall Appraisal 6
Presentase 75 %




JBI Critical Appraisal untuk Cross Sectional
Reviwer : Merisa Tanggal : 22 April 2026
Author :(Junaiddin, 2020) Tahun publikasi : 2020
Judul  : Hubungan Self-Efficacy Dengan Kepatuhan Diet Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2
Di RSUD Kota Makassar

Jawaban (Ya/Tidak/Tidak Jelas)
No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Jelas
1 | Apakah kriteria inklusi dalam y
sampel dijelaskan dengan jelas?
2 | Apakah subjek dan setting Y
penelitian dijelaskan secara rinci?
3 Apakah paparan diukur dengan Y
cara yang valid dan reliabel?
4 | Apakah kriteria standar yang
objektif digunakan untuk v
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu Y
diidentifikasi?
6 | Apakah strategi untuk mengatasi Y
faktor perancu dinyatakan?
7 | Apakah hasil diukur dengan cara Y
yang valid dan reliabel?
8 | Apakah analisis statistik yang Y
digunakan sesuai?
Overall Appraisal 6
Presentase 75 %




JBI Critical Appraisal untuk Cross Sectional

Reviwer : Merisa Tanggal : 22 April 2022
Author :(Amidos Pardede et al., 2022) Tahun publikasi : 2022
Judul : Self-Efficacy, Self-Compassion, and dietary compliance of diabetes mellitus
patients
Jawaban (Ya/Tidak/Tidak Jelas)
No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Jelas
1 | Apakah kriteria inklusi dalam y
sampel dijelaskan dengan jelas?
2 | Apakah subjek dan setting Y
penelitian dijelaskan secara rinci?
3 Apakah paparan diukur dengan Y
cara yang valid dan reliabel?
4 | Apakah kriteria standar yang
objektif digunakan untuk v
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu Y
diidentifikasi?
6 | Apakah strategi untuk mengatasi Y
faktor perancu dinyatakan?
7 | Apakah hasil diukur dengan cara
yang valid dan reliabel? Y
8 | Apakah analisis statistik yang Y
digunakan sesuai?
Overall Appraisal 6
Presentase 75 %




JBI Critical Appraisal untuk Cross Sectional
Reviwer : Merisa Tanggal : 23 April 2026
Author :(Rifa’i*Muhamad et al., 2024) Tahun publikasi : 2024
Judul  : Hubungan Efikasi Diri Dengan Kepatuhan Diet Pada Penderita Diabetes Mellitus
Tipe 2 Di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Jawaban (Ya/Tidak/Tidak Jelas)
No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Jelas
1 | Apakah kriteria inklusi dalam Y
sampel dijelaskan dengan jelas?
2 | Apakah subjek dan setting Y
penelitian dijelaskan secara rinci?
3 Apakah paparan diukur dengan y
cara yang valid dan reliabel?
4 | Apakah kriteria standar yang
objektif digunakan untuk v
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu Y
diidentifikasi?
6 | Apakah strategi untuk mengatasi Y
faktor perancu dinyatakan?
7 | Apakah hasil diukur dengan cara Y
yang valid dan reliabel?
8 | Apakah analisis statistik yang Y
digunakan sesuai?
Overall Appraisal 6
Presentase 75%




JBI Critical Appraisal untuk Cross Sectional

Reviwer : Merisa
Author :(Kause et al., 2025)

Tanggal
Tahun publikasi : 2025

Judul : Self-Efficacy and Dietary Adherence in Patient
Jawaban (Ya/Tidak/Tidak Jelas)
No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Jelas
1 | Apakah kriteria inklusi dalam Y
sampel dijelaskan dengan jelas?
2 | Apakah subjek dan setting Y
penelitian dijelaskan secara rinci?
3 Apakah paparan diukur dengan Y
cara yang valid dan reliabel?
4 | Apakah kriteria standar yang
objektif digunakan untuk v
mengukur kondisi?
5 | Apakah faktor perancu Y
diidentifikasi?
6 | Apakah strategi untuk mengatasi v
faktor perancu dinyatakan?
7 | Apakah hasil diukur dengan cara Y
yang valid dan reliabel?
8 | Apakah analisis statistik yang Y
digunakan sesuai?
Overall Appraisal 7
Presentase 88 %

: 23 April 2026




JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental

Reviwer : Merisa Tanggal

Author :(Yaginetal., 2017)

: 21 April 2026

Tahun publikasi : 2017

Judul : Efek Self-Efficacy Training terhadap Self-Efficacy dan Kepatuhan Diet Diabetes
No | Pertanyaan Ya Tidak | Tidak
Jelas
1 | Apakah dalam studi dijelaskan dengan jelas hubungan v
sebab-akibat antara supervisi kepala ruangan dan kinerja
perawat dalam pendokumentasian?
2 | Apakah karakteristik responden (perawat) pada kelompok | /
yang dibandingkan serupa?
3 | Apakah kelompok yang dibandingkan mendapatkan v
perlakuan yang sama selain intervensi supervisi?
4 | Apakah studi memiliki kelompok kontrol (pembanding)?
5 | Apakah dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah
intervensi supervisi (pre-test dan post-test)?
6 | Apakah follow-up dilakukan secara lengkap dan v
dijelaskan dengan baik?
7 | Apakah pengukuran hasil dilakukan dengan cara yang v
sama pada semua kelompok?
8 | Apakah alat ukur valid dan reliabel? v
9 | Apakah analisis statistik sesuai? v
Overall Appraisal 9

Presentase

100%




Lampiran 3 Konsultasi Pembimbing |

Nama Mahasiswa
Pembimbing |

Judul

: Merisa
: Siti Ro

LEMBAR KONSULTASI

himah S.Kep.,Ners.,M.Kep

Literature Review Hubungan Self-Eficacy dengan kepatuhan diet
pada pasien diabetes Mellitus

Hari/Tanggal

Saran

Paraf

Jum’at, 01 Mei
2026

Revisi judul dan latar belakang agar lebih fokus
serta memperjelas research gap penelitian.
Penyempurnaan tinjauan teori dengan
memperkuat konsep self-efficacy, kepatuhan diet,
dan teori Bandura.

Perbaikan metode penelitian dengan menetapkan
SLR-PRISMA, database, strategi pencarian, serta
kriteria inklusi-eksklusi.

Penambahan diagram PRISMA dan critical
appraisal menggunakan JBI/CASP dalam proses
seleksi artikel.

Penyempurnaan hasil, pembahasan, kesimpulan,
dan penggunaan referensi terbaru sesuai APA 7th
Edition

Senin, 11 Mei
2026

Revisi BAB | dengan memperkuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan urgensi
literature review.

Penyempurnaan tinjauan teori meliputi konsep
kepatuhan diet, self-efficacy, teori Bandura, serta
kerangka teori penelitian.

Perbaikan metode Systematic Literature Review
meliputi database, kata kunci, kriteria inklusi-
eksklusi, dan metode PRISMA.

Revisi proses seleksi artikel dan penilaian kualitas
jurnal menggunakan JBI Critical Appraisal.
Penyempurnaan hasil review, pembahasan
hubungan self-efficacy dengan kepatuhan diet,
serta kesimpulan penelitian.

Selasa, 18 Mei
2026

Revisi konsistensi penulisan judul, kata pengantar,
dan kelengkapan lampiran literature review.
Penyempurnaan latar belakang dengan
mempertajam research gap serta memfokuskan
tujuan penelitian pada sintesis evidence.
Perbaikan tinjauan teori melalui peringkasan
materi, perbaikan kerangka teori, dan koreksi
kesalahan penulisan (typo).

Penyempurnaan metodologi meliputi konsistensi
desain penelitian, diagram PRISMA, dan
penilaian critical appraisal JBI.




5. Revisi hasil, pembahasan, kesimpulan, serta
finalisasi format penulisan karya ilmiah secara
keseluruhan.

Senin, 25 Mei ACC sidang
2026




Lampiran 4 Lembar Konsultasi Pembimbing 11

Nama Mahasiswa

LEMBAR KONSULTASI
: Merisa

Pembimbing Il : Gita Cahyani, S.Tr.Kep.,Ners.,M.Tr.Kep
Judul . Literature Review Hubungan Self-Eficacy dengan kepatuhan diet
pada pasien diabetes Mellitus
No. | Hari/Tanggal Saran Paraf
1. | Senin, 11 mei 1. Reuvisi judul dan latar belakang.
2026 2. Revisi tinjauan teori dan kerangka teori.
3. Revisi metodologi literature review (PRISMA,
PICOS, JBI).
4. Revisi hasil dan pembahasan.
5. Perbaikan sistematika serta format penulisan.
2. | Senin, 25 mei 1. Reuvisi latar belakang dan rumusan masalah.
2026 2. Revisi tinjauan teori dan kerangka teori.
3. Revisi metode literature review (PICOS,
PRISMA, JBI).
4. Revisi hasil sintesis jurnal dan pembahasan.
5. Perbaikan kesimpulan, referensi, dan format
penulisan.
3 | Kamis, 28 mei | ACC sidang
2026




Lampiran 5 Jurnal-Jurnal Penelitian

Duzay Kopsramatan: Furnal Eeperamaman dax Kacebatan $@IDK 2025
DOI 10.20527/dk.1312.773 SISEN: 254159800, pSSN: 23370212

Recerved Novamber 2024, Acceped May 2025

The Relationship Between Self-Efficacy and Dietary Compliance
in Patients with Diabetes Mellitus at Cancar Public Health Center

Yokana Hepilita'", Frantizka Kurmiag Natul’, Rema Pucri Theresia Angelna’
*ABachelor and Professicnal Nurang Program. Santn Panlus Ruteng Catholic Umversity, A
Yani Street No. 10, Texds, Langks Rembong, Manggarai City, East Nusa Tanggara Provincs,
Indomesia. 86511
*Comracponding soaail: vhsphtadl Hgmnil com
ABSTRACT
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Article Info ABSTRACT
Article History: Dietary complance in Sabetes patunts is vital o devedoping geod culcomes
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nasely the Dubetes Managessent Seif Efficacy Scale (DMSES) and Dietary
Complance by Hiryoso modified by Permatasar (2014). The results of the
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RESEARCH Open Access

Mediating role diet self-efficacy plays in the @
relationship between social support and —
diet self-management for patients with

type 2 diabetes

Li Yang""" o, Kun L%, Yan Liang™, Qi Zheo®, Dan Cui® and Xuema Zhut

Abstract

Background: k has previcusly been established that patienss who have strong baeriers to thei diet setf-
management ase mare lkely to have weak sodal suppory howewey, the key mechanisms undedying the association
between these two varables have not yet been established. This shucy aims to examine the potential role that dies
self-efficacy plays in the slationship between sodal suppor and diet behavior In pazients with type 2 diabeses
maeditus (T20M).

Methods: & was a aoss-sectional survey. Three hundred-eighty patients diagnosed with T20M wese secrubed for
this study from five community health conters in China. The Chronic Disease Resource Scale CIRS), Cardiac Diet
Seif-eficacy Scale (CDSE), and Food Contral Behavior Scale (FCBS) were used 1o estimate panicipanes’ utiization of
sodal resousces, diet selfefficacy, and ciet self-managemer, respectively. The data were andlyzed wiliring structural
equation modeling.

Results: The results sugoes: that both higher levels of social suppon and diet se¥-efficacy are related to higher
leveds of cier safrmanagement. The mediating effect that diet setefficacy has on the relgonship between soclal
suppon and diet setf-management was gonificant (i = 30, p <.05), exglaining 5562% of the wtal effect of sockal
suppon on cier seifmanagement.

Condusions: Diet seif-efficacy plays 3 mediating rale in the ssodation between sockal support and dies behavicr
in patients with type 2 diabeses medlitus.

Keywords: Diabetes mallinus, type 2, Se¥ efficacy, Diet, Sel-management, Sockl support

* Conmpanderce: Yang-4l 1 @ Mhoory B 1000 1889 61 com
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Ethnic Foods Diet Program Improve Self-efficacy and Diet Compliance Among Type 2
Diabetic Patients
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Faculty of Nursing Usiversitas Awlargga, Surabaya, Indosesia

ABSTRACT
Introduction: A well-Balinced diet is one of the four pillars of diabiotes sell-

ARTICLE HISTORY

™ -

sansgesent. Patwot's culture strosgly efleences stake food Dabetic dietary
guidelines which X with the patient’s cullure is expoctod 1o improve patent's sell-
efficacy and diet compliance. This study was aimed to analyze the offect of ethaic
foods dist program in ssgeoving sell-eflicacy and det compliance amosy Type-2
Diabetes Mellitus [TZDM) puticms.

Methods: This was quasy experimest rewarch with pee and post-tet comrol
desiga. The population was 112 T2DM pateents from Sasek Tribes, West Nusa
Tesgpara. Samples wore 36 respendems, divided into etervention (18) and
comtral (18) groups The sslependest variable was the ethaic food det (EFD)
program, whik the dependest varsbks were patient’s selfeflicicy asd diet
compliance. Data wure collected using sed-officacy guestonnaire and a 24-hour
daetary recall feem. Data wore thes analyoed wsing Wilcoxon Sigeed Rank Test and
Mann Whitney U Test. The result showod Sflerences in self-eflicacy Betwees prv
and oot -Seat in the Lreatment Rroup (p=0,001), but
there were so ddferences in the contrel group.

Revudts: There were differences in diet complance inthe reatment group
(p=0001), bet there wereno differences in the comtrol groep. There were
dllerenoes Between treatment and costrol groups on sell-<Beacy [pe0,000) and
doet complisnce (p=0000)
Conduloc Ethnic foods et prograss can improve self-efficacy asd diet
T2DM pats b more combaetable and easier to be
applied Nurses can apply ethaic foods diet program as an intervention (o promote
Bealthy diet Sor TZDM patients.
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INTRODUCTION
mmhmmwmamulm-
Ind The prevak of TZDM pati increase

from 15% to 2.0% durisg ZOIJ-R!ﬂMimﬂry of
Health Indosesia, 2018) Previows research explained
that more than 50% patient with T2DM &4 not
comply with their dit(WHO, 2003). A sea-
complunce can lead to Bealts complications and
increase headthoare expesdaures{ODPHP, 2018). The
T2DN patsents need reinforcessent throsgh healts
education program, o encourage thess o wndorstasd
TIDM masagemest, induding dietary masagemest,

Sor appropriste carv and better qualay of Sfe(Sami
Ansari, Butt, & Hasad, 2017).

A vul-hhu:nl diet is onwe of the four pllars of
Lab Inter naticaal  Duabetes
Federation (1DF) pdslhhd a dwtary gusdelines for
TZDM paticsts, with the right schedule, amount, and
type of food{Hu, 2011). PERKENI (ladonessun
son ) ke Rad ped d
Ruidelnes for T2DOM puticsts{PERKENI, 2015). Hut,
everyomse lus teir own cultere, likewsw in choosiey
and preparieg Gwir sseal Culture can be influesced
by ther socul esvironment, suck as  trilul
wroups(Hea, Casavale, Gawnther, & Davis, 2013).
Patsent’s calture strongly ieflcences intake food. By

hitp:/ fe-pournalunsir acid/INERS | 155
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Masrurch, E., & Farida, F. {2022). The relaticuzhip of self afficacy with dist compliance in
diabetes mallituz petiants. ternatonal Joumal of Haclth Sciences, §33), 10631-106435,
hteps:f Jdoi.org f10.53730 fijhe v6nB83.9553

The relationship of self efficacy with diet
compliance in diabetes mellitus patients

Eny Masruroh
STiKe: Hutama Abdi Hutada Tulungagung, Eact Java, Indonecia

*Correzponding author email: eny:tikestafymail.com

Farida
STIKe: Hutama Abdl Huzada Tulungagung, Eact Java, Indonezia

Abstract—Diabeter mallitur it a global dizeate that requirez optimal
handling and control behavior. IDF prezented data that the number of
peoplie with DM from a population arcund the world waz 425 miliion
people in 2017. Dictary mmbalance it the highect rizk factor for DM in
Indonezia. Obedience amitude In running the diet needs to be grown
with cupporting factors inchuding zelf-efficacy in the patient. Thic
study aim: to determine the relationthip between zalf-efficacy and
digtary compliance in people with diabeter mellituz n Pozbindu,
Kepuh Village. Boyolangu District, Tulungagung Pegency in 2020. The
decign of thic retearch iz dezcriptive corralational with crozt cectional
approach where the rezearch rubjects are only obzarved once at a
time. The population in thiz study weare all patents with diabetes
mallituz in Pocbindu Deza Xepuh with 45 recpondents, using
purpozive zamplng technique found 34 recpondents bated on
incluzion and exclusion criteria. Retrieval of data using questionnaire
cheetz, then the data were analyzed uting the Spearman Rho
ctatiztical test The rezults of the Spearman Rho test analyzic chow
that the p-value it 0.000 <0.05. then HO iz rejected and H1 ic
accepted, which mean:z that there ¢ a relationthip between Salf
Efficacy and Diet Compliance with Diabetes Mellituz Patients in

shindu, Kepuh Village, Boyoiangu Diztrict, Tulungagung Regency in
2020. Bazed on the recults of the recearch abowe, it it proven that
there it a relationzhip between z&lf-efficacy and distary adherence in
DM cuffererz. Self-efficacy hac a cloze relationchip with dietary
adnerence. tomeone with high zelf-eficacy will have a good adharence
amitude and vice verza. So that zelf-effcacy iz the moszt important
factor to fozter obedience n running a diet.

Eeywords—diabates mallitur, diet compliance, telf eficacy.
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HUBUNGAN SELF EFFICACYDENGAN KEPATUHAN TERAPI DIET PASIEN
DIABETES MEUITUS TIPE 2 DI RSUD KOTA MAKASSAR

Junaiddin
STIKES Papua
Alamar korespondensi : (Junagan22@gmail com/D06215500240)
ABSTRAK

Diadetes meilius adalah penyakk metatcilc yang terjadl karena glukosa darah Sdak capat
cigunakan dengan baly, seringga mengakibatkan peningkatan kadar glukosa carah. Tujan
pereilifan I untuk mengetahul Huturgan sel eficacy denpan kepatuhan menjalanian terapl det
paca pasien diabetes melltus tipe 2 dl REUD Kota Makassar.Peneltian Inl menpgunakan mancangan
Cross Sectional. Pengamblian sampel menggunakan teknik accidencal sampiing can dicapatkan 76
responcen. Alet pergumpulan data yang digunaikan adalah kuesioner. Data yang telah cliumpulian,
clciah dan dianaisis dengan menggunakan computer program Adcrosof Excef can Frogram Statistk
2PSE (Saistcal Product and Senice Solutions) versl 17.0 cengan uf Ch-Square. Hasll anallisis
bivadat menunukian ada hubungan sal eficacy dengan kepatuhan menjalankan terapl clet ol
capakan rilal p = 0.000. Kesimpulan carl hasll perefifan inl menunukian bahwa ada hubungan sel
eficacy dengan kepatuhan menjalankan terast clet pada pasien dabetes melbus 3pe 2 dl R3UD Kota

Makassar.

Kata Kunck Dfabetes Meitus, Kepatuhan Dier, Seff Eficacy

PENDAHULUAN

Diacetes melbss (DM) merupakan
penyadt messbollk yang ditancal denpan
nggl nya kadar glukosa darah (hyperglkemia)
sebagal skibat darl kekurangan sekres! Insudln,
gargouan akdvitas Insuln atau  keduanye
American Dateres Associadon (ADAL

DM terjact bia Insuln yang dihasikan
ddak cukup untuk memperisharkan glukoss
carah calam batas normal atau [lks sel Tubun
ddak mampw beres pon dengan balk sehingps
akan muncd keluhan ¥has DM berupe
polluda, polidiosl, polifagla, penurunan berat
badsn, kelemahan, kesemutan, pancangan
kabur dan disfungsl ereiks! paca lak-lakl dan
pruritus vulvae paca wanita (Damayant santl,
2015),

Sikap pendentis DM sangat dl pengaruhl
cleh keyskinan diM1 sian hal yanp positt,
penderta dlabetes melitus harus memilikl
keyaiinan dit jerhadap konclisl yang
clalaminya serma segals ‘terapl  yanp
clanjurkan. (Alwiscl 2014)

Menurut Word Heafh Orpantagon
{WHO) pendertta DM dicunia pada tahun 2011
tercatat 197 Juta dan akan meringkat 2 xall
lipat sedwar 386 jta pada tahun 2030
(Muzakiir, 2019 Esdmasi terakhir
intermational Dlatetes Federadon  (IDF)
terdapat 382 juta orang yang hidup dengan
clabetes cidunia paca tahun 2013. Pada
tamun 2035 diperkirakan Jumiah %ersebut akan
meningkat menject 592 s orang,
clperkirakan darl 382 juta cranp ®rsebut, 175

)2 clantaranys pelum terdiagnosts,
sehingga ‘%erancam progresif menjact
kompilkas! tanpa cisacerd dan tanpa
penceganan. (Pusat Dats Dan Inormasi
Kemenrian Kesehatan RI, 2014).

Prevalensi DM dl Indonesia pads tahun
2011 mencapal 5.426,000 yanp clproyeksikan
pada @mhun 2030 akan mencapal 21.257.000
arinya terjadl kenakan tiga kall Ipat dalam
wakis 30 sahun (Muzakidr, 2016).

Kasus OM ol Sulawes|-Selstan yang
disetut prevalenst DM beridsar antsra 1% -
6,1% , yanp terbesar dl 25 kabupatenikota.
Kasus kendng manis pallng banyek
tercapat dl kabupaten/kots tanah toraja
(5,1%), makassar (5,3%), dan luwu {5,2%),
kasus terencan adalah o kabupstienkota
pangks jeme kepulsuan, enrekang, dan luwu
timur masing-masing 1%. Kencing manis pada
masyarakst Sul-Sel paling banysk ditemukan
pada wsla 55-74 (134%). (Marewa L W,
2015)

Dats dard reiam medlk RSUD Kota
Makassar, jumiah pasien DM tie 2 rawat
Jelan pada tshwn 2014 sebanyak 32 orang
dan mengalaml peningikatan pads @hun
2015 sehingpa jumish pasien rawat jalan
meningkat menjadl 4294 crang dengan
mendududl peringkat € penyaldt terbanysk
rawa: jalsn, secargkan jumiah pasien rawat
Jalan tahun 2016 muial carl buan januar-
okiober sebamyak 3213 kasus.

Sercasarkan uralan
memberdasar

bagl perei, untuk menfl

Jumal limiah Kesehatan Clagnosis Volume 15 Nomor 3 Tahun 2020 e elSEN - 2302-2531
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Hubungan Efikasi Diri Dengan Kepatuhan Diet Pada Penderita Diabetes
Melitus Tipe 2 DI RS PKU Muhammadiyvah Yogyakarta

Muhamad Rifa"i", Sigit Harun, Widiastuti

Sasjana Keperawatan, Fakeltas llmu Keschatan, Univerets * Asyiysh Y
* Ermuail: ufaion yusaloom
Abstrak
Disbates Melites (DM) tipe 2 sdalsh mﬂhﬁ-ﬂp‘u’nwhﬁm

wmgﬁmm
Kats Kenck: Efikas Disi; Kepasban Dict; Dishotes Melitus Tipe 2

The Correlation Between Self-Efficacy and Dietary Compliance In Patiens
With Type 2 Diabetes Mellitus at PKU Mubammadivah Hospital of
Yogyakarta

Abstract
Type 2 diabesen mm;..muammiu.p_swnu-ym.

rexcarch dexign using o croo ] k. The population in shis stwdy were
I”M.*h!—*dnwd’ﬂ#m“"-”mwdﬂ
patients. Deda asalynix sivg the Kevdall Tow ststistical st The renuls of Shis sty indicate that mael patients
ﬂm}mh*&mq}l#md”;—ﬂ:m cowplisnt iv diet. The
reawles af thix stady dedicale that thore v 0 relstioeship besoven w’ &hqu“t-m
with hpe 2 D0 witk a value of p = 007 (p <ROSL In docus
and diet adherence. Positive shinking aed hiph nof-confid -ﬂh' X .mﬂ&pm“
Mmbw.wd‘yﬂ.mhm-m-“m

Keywoerds: Self-efficacy; Déctary Adberence; Type 2 Dioketer Mellier

(Mubsestad dhk. - Hubugan Efisi Din dergan Kepatuan Dict)
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SELF-EFFICACY AND DIETARY ADHERENCE IN

PATIENT WITH

DIABETES MELLITUS: A CROSS SECTIONAL STUDY
Efikasi Diri Dan Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Meilitus: Sebuah Studi Cross

Sectional
Serlﬂ(mse' Theodehild M. Theresia Dee?, Priska K. Lette?
ogras Souk Tew Kep STIXIS Marsaatta Kepang
Theedebibd M. lh-«-;-.no Abma“

M-: N Diak. housica bile & witha y creaung p Diet
Yagarg managerent plays aa pavotal role ia W Mooz g and pe =]
bt p ol vanes. Sel-efficacy ik 3 oajor Lacter that
e ety an the of diet The purpees of thia wedy & to investigate the
w m- bezwees seli-allicacy and Muv maragement la Rdvidush web dabetes
iy, (ot A descripnive | study was conducted frem March to Agril 2024
S Mary favaiviag 101 rep wizhin the warkizsg area of 7asle Panjag Publc Mealth Conter.
Asva Kanrs muwnxuwuummwumamm‘unnnm-hudm
Diderins Mok, KBkad D, J65% ol patienss had moderate xell-efcacy, while S1A% 2ad high dietary compliazce.
Spatchan St There was a egaificant relationship between wi-alficacy and diet adhereace (p=0.000;
~0.ns), ¥ 3 wrang Individuals with bigh sel-slficacy tonded 10 be
Ol ke Adttusl) 2025 mece complant ia folowing their divt, whille low aell-efficacy wak ascoctated witk law diet

adherence. Thus, increacag sel-sfficacy seeds 12 be 2 focus i [stervestions to mpeove
it coreplance I Ingividuals with dabetex melliue

Abstrak

Disbetec reellitsx addaly p
m‘

thdak lar &

g anges &

yaag terss

ag dabum darah dan

p.nuhu mm aamun Wml.- nnu mash bervartae. Dikae dirs menjadl

bl hebark sl

Gkior utama yang

.

dlet. Posell sk

mm-ﬂt-ﬁ&hﬁtﬂ-moﬂhn‘nhwpamum
pasten disbetes mullitix menggurakae decaln oroes ml deskriptit dem

sl

panden di wihayash kerjs P\
Maret samrpu dergan Aped 2024, Analns statistik menggemalon ujl speasan rank
Beruniion JASW paden mersiikl ellkad din wdag,
bepatahian diet caggl. Terdapat Subungas cigaiikan antars efikac &l das kepatutaa diet
{p*0.000; re0.TU%), parg renusfekan korelas| yaag sangat kuat. Paden dengas «fkaxd din
"l’ muonln uuh patah dalen

Paer T Alakukan bulm

L

1A% ik

"l

damglan efikae din rendah

diet,
diet

Aabetes melitux.

PENDAHULUAN

Angka kematian akibat diabetes mellitus
(DM), suatu penyakit kronis tidak menular,
terus meningkat setiap tahun. Masalah ini
tidak hanya menjadi fokus perhatian di
Indonesia teapl juga secara global, Secara
global, International  Diabetes
Federanon (2021) menunjukkan bahwa
pada tahun 2021 prevalensi diabetes
mellitus mencapai 537 juta orang dewasa
Berdasarkan hasil pengukuran glukosa

. Desgan dcwh.- peaizgikatan efikasd dint

peris n--ha p‘hnlu dalen latervend satuk mendukung kepatubas diet paskes

darah dalam Survei Kesehatan Indonesia
@hun 2023 “prevalensi diabetes mellitus
pada usia lebih dar 15 tahun mencapai 11,7
9°1"), Data Profil Kesehatan Provinsi Nusa
Tenggra Timur menunjukkan pada tahun
2018, terdapat 74.867 penderita DM. Kota
Kupang merupakan wilyah dengan
prevalens: DM terbanyak di Nusa Tenggara
Tumur yaite mencapai 29242 orang.
Diabetes mellitus (DM) menjadi fakeor
utama penyebab kebunan. gagal gimjal,
penyakit jantung, stroke, juga amputasi (2,
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Research Article
SELF-EFFICACY, SELF-COMPASSION, AND DIETARY COMPLIANCE OF

DIABETES MELLITUS PATIENTS
Jek Amidos Pardede'”, Calvani Volta Simanjuntak’, Murtbalens Simamora®, Melda Pacapat®
1Fahultas Farmasi dan lmu Kesehatan, Universitas Sari Mutiara Indosesis

Article Into Abstract

Article History Background: Diabetes Mllites & 4 disease that cansct be

Reovtred Aart 2022 cured, but it cas be contrellod 5o that patients cus live ther lives

e ceecy well One of the ways Lo contrel this & by sdjesting the dat.
Purpose: The purpese of this study wias %o determine the

Keyword: n'ldbomhlp betweent sell- and selfcompassion with

Sel-effeacy, Sell-compicoass, dRtary complissce of diadetis mellaus pativmts.

Method: The rewearch method used win correlition analytic
with & cross sectonad approsck The populaticn of this study is
Diabwtes Melltus oulpatiests a1 BSUD Dolok Sasgged. Sample

dwtary complance  of  Sabetes
eellitus patents

*Correspondening Author: wies Liken by acddestal tochsigue of 50 poople. Dita collection
Ralvassemanjestak@®y aboo caid usisg 4 questionnase asd dats analysis using spearman
correlation sest with a sgnificance level of 0.05
Result: The results showod that the migerity of respondests
had ow sell-efficacy i many i 33 peoplo (66%), the majority
of resposdents had low self-compassion i many as 38 people
[76%) and the majority of resposdents’ diet plisnce was
low as many s 35 people [TOW) The results of the Spearman
correlition et Between selfefMicacy (p0,001; r 0525) und sell-
compassion {p0.001 ; r 0,734) witk detary comspliance of
diabetes mellitus patiests.
Conclusion: There = o strosg relationship Betwees sell-
effcacy and sell-compassion with ditary compliasce of
diab melltus p The better the self- efficacy and self-
compassion, the more obediest the dabetic putient will be in
implemesting the dict program,
PENDAHULUAN diperkirakan meningkat 45% atau
Diabetes melitus (DM) adalah kondisi setara dengan 783 juta pasien tahun
kronis yang terjadi ketika tubuh tdak 2045, Indonesia berstatus waspada
dapat menghasitkan cukup nsulin atau diabetes karena menempati urutan ke-5
tidak dapat secara efektif menggunakan dari 10 negara dengan jumlah pasien
insulin yang dibasilkanmya. DM diabetes tertinggi (1), Berdasarkan data
merupakan salah satu  penyakit  Riskesdas ahun 2013 dan tahun 2018
degeneratif yang menjadi perhatian  menunjukkan bahwa ten prevalensi
penting karena bagian dari  penyakit Diabetes Melitus di Indonesia
empatpnomaspmyalutudak_nmuﬂar meningkat dari 6,5% menjadi 85 % (2).

selalu  mengalami
i:‘-f’?p tzhun dan menja&em anc
kesehatan dumia pada era saat i (1)
International Diabetes Federation (IDF)

Berdasarkan Hasil Riskesdas tzhun
2018 prevelensi Diabetes Meltus Tipe
2 di Provinsi Sumatera Utara sebesar
29, sedangkan prevalensi pasien
penderita Diabetes Melitus 2

melaporkan bahwa pada whun 2021 yang
terdapat 537 juta orang dewasa di = dirawat di RSUD Doloksanggul 2 tahun
dunia menyandang dizbetes dan  terakhir sebanyak 215 orang dan rata-

Towr Haslh Jourd, Vol 1 Na. 1, Jurs X070 (p 16-24)
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EFEK SELF EFFICACY TRAINING TERHADAP SELF EFFICACY DAN
KEPATUHAN DIET DIABETES]

Al Yagin®™, Saftri Niken™, Edi Dharmans
Mahuewa Magnicr Keporawatun Falults Kedokiena, Ussversitio Dipoacgonm
cmuil: g yagnf) @ il com
Staf Pengage Depaniomen Keperawatan Falultas Kedoktoran, Univensitas Dipascgon

Abstrak
Paslen dinbeses metlling (DM) seringhali tdak pane terbadap poda déer vang dianfurkare. Banyek
paden DM yarg mengaloved derar badan berfebike anne kurus. K, dier menyedablan

mﬁddcpmdmmmumm-amzmﬁhdﬂhhlwsdbnn
dengan kelowpok kewtrol, variabe! kepatwhan memiliki peninghovar nilal mean yang lebik besar
dibandieghan variabe! SE. Kestmpulon penelivian SET dapar menlngharken kepashan diet posien
DM welaluf pesingharan SE

Rate kunel: sef efffcacy rabuing; self efficacy; bepanshan

Abstract

Iiabetic Metlinus (DM} paeienes are often nor adkerent 1o the recommended dictary pasterns. Mawy
DM parients are overweighy or snderweighs. Dietary adiverence leads o lower givoesele comtrol and

dictary buervention group and intervension was 3N p = (OO The ressdt of meltveriae rest wirk
MANOVA showed thar there was a SET effecr on bosk kighly significanr dependent variables (p =
OO0, but If seen from the ressdt of mean difference witk the control group, the compliance varkable
had Mgher mean value shaw the SE varlable. lwproving DM patients compliance throwgh SE
enfasoeaens.

Keywards: self efficacy maining; self efficacy; obedience ;
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